BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada zaman sekarang dengan adanya kemajuan di berbagai bidang
kehidupan, semua orang lintas usia dan keyakinan dipanggil untuk menjaga
kelestarian lingkungan hidup. Paus Faransiskus mengajak semua orang untuk
menjadi manusia ekologi. Manusia mempunyai kemampuan yang diberikan oleh
Tuhan untuk menganalisis setiap persoalan. Masyarakat Nagesapadhi dan tradisi
berburu serta problem ekologi akan tetap relevan sepanjang sejarah. Sebagai suatu
usaha adalah membangun kesadaran bagi masyarakat Nagesapdhi. Kesadaran
masyarakat Nagesapadhi mengenai lingkungan hidup sangat minim bahkan
kurang diperhatikan dengan baik oleh pemeri ntah setempat maupun masyarakat
adat.

Kerusakan lingkungan hidup tersebut rata-rata disebabkan oleh kurangnya
kesadaran mengenai pentingnya lingkungan hidup. Untuk menjaga dan
memelihara lingkungan hidup manusia semua mesti sepakat untuk bertanggung
jawab. Ketidakramahan budaya fo’a lako dan sikap masyarakat Nagesapdhi
terhadap alam berdampak pada kehidupan sosial itu sendiri. Dampak yang dapat
dilihat dari permasalahan ekologi adalah banyaknya kerusakan hutan dan

kehidupan ekosistem baik di daratan maupun di sungai.

Paus Fransiskus ketika terpilin sebagai pemimpin Gereja Katolik,
mempunyai suatu komitmen untuk menggerakkan Gereja secara universal untuk
memberikan perhatiannya kepada masalah ekologi yang semakin memprihatinkan
di masa sekarang. Melalui ensiklik laudato si sebagai respon Gereja sejagat, Paus
Fransiskus mengangkat persoalan lingkungan hidup. Dalam dokumen laudato si
Paus Fransiskus sebagai pemimpin Gereja Katolik Roma mengatakan bumi adalah
rumah bersama, bagaimana dan harus seperti apa harus dijaga bersama. Menurut

penulis penjelasan ilmiah dalam dokumen laudato si merupakan sebuah
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kebenaran yang harus dimiliki setiap insan manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, berbudi yang bertanggung jawab. Bagaimana harus bertanggung jawab
atas kehidupan ini, Paus Fransiskus menjelaskannya semua secara ilmia.
Penjelasan dalam ensiklik laudato si yang merupakan sebuah usaha untuk
menjelaskan situasi persoalan planet bumi ini dengan berbagai eksploitasi telah

melewati batas maksimal.

Paus Fransiskus berusaha mengingatkan dunia dengan mengeluarkan
dokumen laudato si sebagai upaya dari Gereja dalam melindungi alam. Pada taraf
tulisan ini penulis melihat, mengamati, mencermati, menilai disertakan dengan
alternatif solutif terhadap masyarakat adat Nagesapdhi dan budaya fo‘a lako.
Pengamatan ini dilakukan karena ativitas budaya zo ‘a lako bersentuhan langsung
dengan lingkungan hidup. Budaya fo’a lako dengan aktivitas adat fo’a lako ini
mau menunjukkan bahwa kerusakan alam juga dipengaruhi oleh budaya yang ada
pada masyarkat adat. Lebih lanjut kebakaran hutan, berburu serampangan,
penggunaan bahan-bahan kimia dan teknologi yang tak kenal henti berdampak
pada kepunahan dan kerusakan lingkungan hidup. Budaya zo ‘a lako mengakar di
Nage-Nagesapadhi dan suku-suku lain di luar Nage yang mengambil bagian

sebagai sekutu dalam budaya zo ‘a lako.

Sejak awal mulanya orang Nage-Nagesapadhi ada hingga saat ini budaya
to’a lako menghalalkan bakar hutan. Hal lain adalah perburuan liar, penggunaan
bahan kimia dan teknolgi lainya sehingga hal ini berdampak deforestasi. Banyak
spesies binatang hutan yang punah, kerusakan ekosistem hutan dan segala biota
kehidupan alam yang hidup di hutan bebas berada pada zona kritis. Untuk
mengatasi persoalan ini perlunya kerja sama semua pihak baik itu Pemerintah,
Gereja maupun masyarakat Kabupaten Nagekeo pada umumnya dan khusunya
masayrakat Nagesapadhi. Dengan tulisan ini penulis mengharapkan agar
masyarakat bisa membaca dan memahami persoalan ekologi yang terjadi dan
timbul kesadaran untuk bertanggungjawab dalam bersama-sama menjaga dan
merawatnya. Penulis juga mengharapkan agar pemerintah dan Gereja turut
berpartisipasi secara aktif dalam upaya melestarikan, menjaga dan merawat alam

lingkungan.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Gereja

Gereja dewasa ini harus lebih bersikap terbuka dan tanggap mengkritisi
masalah-masalah sosial yang terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi dan komunikasi yang begitu pesat. Pandangan bahwa Gereja hanya
mengurus hubungan manusia dengan Tuhan harus diubah. Gereja mesti membuka
jendela untuk melihat perubahan yang terjadi pada manusia, alam, dan lingkungan
hidup. Gereja sebagai suatu institusi yang ada dan hadir dalam masyarakat
mempunyai peran penting dalam meneropong masalah-masalah sosial seperti
masalah alam dan lingkungan hidup. Gereja lokal mesti membuka mata dan
melihat masalah lingkungan ini sebagai agenda wajib yang harus diurus oleh

Gereja dewasa ini.

Hal ini dijalankan oleh agen pastoral sebagai sebuah misi kemanusiaan
dengan mengumpulkan umat dari berbagai usia dan golongan untuk mengikuti
katekese atau homily mimbar yang dibuat. Sangat diharapkan agar para agen
pastoral bisa memanfaatkan kesempatan ini dalam memberikan edukasi kepada
umatnya tentang pentingnya menjaga dan merawat alam. Dengan adanya katekese
tentang pentingnya menjaga dan merawat alam, umat diharapkan mempunyai rasa
empati terhadap alam sekitar sebagai bagian dari hidupnya. Pada intinya ialah
Gereja mesti lebih terbuka dan menjadi wadah bagi umatnya dan memberikan
edukasi secara baik dan maksimal tentang pentingnya merawat alam sebagai
bentuk dari iman serta menjalankan misi Yesus dalam pewartaan yang nyata di

dunia.
5.2.2 Bagi Masyarakat Nage-Nagesapadhi

Salah satu upaya untuk membangun kehidupan masayarakat yang selaras
dan selalu mencintai lingkungan hidup ialah dengan melakukan dialog-dialog
antar suku dalam masyarakat. Dialog seperti ini tentu dilatarbelakangi oleh
fenomena alam yang semakin berubah sehingga seruan untuk kembali dan
memperhatikan alam menjadi sangat relevan. Tentunya, membaca fenomena-

fenomena alam yang berubah juga dimiliki dan diajarkan dalam budaya
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masyarakat, seperti suku-suku di Nage-Nagesapadhi. Bagi suku-suku di Nage-
Nagesapadhi hendaknya dalam forum-forum diskusi adat juga digunakan
persoalan mengenai masalah lingkungan hidup sehingga lahir sebuah kesadaran
bagi masyarakat dan khususnya kaum muda sebagai penerus masa depan untuk
membangun suatu kehidupan masyarakat yang selaras dan mencintai lingkungan
hidup.

Sebagai komunitas adat, saran bagi suku Nage-Nagesapadhi ini sendiri
bertolak dari pengertian adat dan hukum adat yakni tidak terlepas dari
pandangannya mengenai alam semesta. Pada prinsipnya dalam keyakinan adat
atau budaya, masyarakat melihat alam dan semesta sebagai sesuatu yang
terberikan dan memandang segala bentuk kehidupan di bumi sebagai ciptaan yang
diciptakan oleh kekuatan ilahi. Secara sederhana, komunitas adat memandang
alam ciptaan sebagai sesuatu yang sakral karena diciptakan oleh yang ilahi
sehingga masyarakat dituntut untuk merawat alam atau dalam pengertian tertentu
untuk orang-orang yang merusak alam mendapat karma dalam kehidupan.
Misalnya persoalan mengenai kebakaran hutan hendaknya dapat menciptakan
ruang reflektif bagi masyarakat Nage-Nagesapadhi khususnya dan manusia
umumnya untuk melihat dan mempertanyakan kembali relasi dengan alam dan

lingkungan hidup.

Alam semesta dan manusia sesungguhnya berhubungan timbal balik atau
tidak dapat melangsungkan hidup secara mandiri. Dalam konteks ini terkandung
sebuah pengertian bahwa manusia dan alam semesta saling membutuhkan dan
saling melengkapi satu dengan yang lain yakni alam semesta membutuhkan
manusia untuk merawat dan memeliharanya sedangkan manusia membutuhkan
lingkungan alam sebagai sarana untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan
manusia lain. Secara tersirat pula, hubungan manusia dan lingkungan alam hendak
menegaskan kembali keberadaan lingkungan alam sebagai media pendidikan

untuk melangsungkan proses pendidikan bagi manusia.

Budaya dan adat sesungguhnya mengajarkan kepada manusia bahwa alam
yang sehat hadir melalui kerja timbal balik dan adanya tindakan aktif dari manusia

untuk merawatnya. Konsekuensi logis dengan menyadari realitas ini hendaknya

84



penghormatan atas lingkungan hidup adalah pengetahuan dan kearifan yang harus
selalu dirawat dan dimiliki manusia. Bagi masyarakat adat, menjadikan alam
sebagai suatu kearifan serta meletakannya dalam posisi yang sakral tidak hanya
menjadikan mereka sebagai komunitas sosial namun juga memapankan posisi

mereka sebagai komunitas ekologis.
5.2.3 Bagi Pemerintah

Masalah ekologi akhir-akhir ini menjadi masalah yang aktual
diperbincangkan di seluruh dunia termasuk Indonesia oleh para kaum akademis,
ilmuwan. Penelitihan ilmia menunjukkan demikian bahwa setiap negara di dunia
mengalami krisis ekologi. Pemerintah diharapkan meneruskan pendidikan
manusia ekologi. Masyrkata Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sendiri bisa
mengamati secara langsung bagaimana masyarakat tidak ramah lingkungan.
Masyarakat dengan kesadaran yang renda mengenai lingkungan hidup
membutuhkan pemerinta sebagai institusi negara untuk mengambil sikap dan

bertanggung jawab membantu menyelesaikan masalah lingkungan hidup.

Ada hubungan erat antara penyelengaraan pemerintahan yang baik dengan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik. Bahkan ada korelasi sangat positif
antara penyelengaraa pemerintahan yang baik dengan pengelolaan lingkungan
hidup yang baik. Penyelenggara pemerintahan yang baik akan mempengaruhi dan
menentukan pengelolaan lingkungan hidup. Oleh Karena itu, pengelolaan
lingkungan hidup yang baik mencerminkan tingkat penyelengaraan pemerintahan
yang baik. Tanpa penyelenggaraan pemerintahan yang baik sulit mengharapkan
akan adanya pengelolaan lingkungan hidup yang baik.™

Pemerintah dalam hal ini aparat keamanan yang dipercayakan untuk
menangani dan melindungi alam seperti dinas kehutanan dan ekologi berperan
aktif membuat kajian-kajian penelitian baru mengenai ekologi dan lingkungan
hidup. Penulis juga mengamati kesadaran dan tanggung jawab pemerintah sangat
kurang terhadap perlindungan alam di Provinsi Nusa Tenggara Timur terlebih
khusus di Kabupaten Nagekeo. Ini bisa dilihat dari hasil penelitian yang dibuat

10 sonny Keraf Etika Lingkungan Hidup(Jakarta:Kompas, Oktober, 2010), him. 229.
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penulis di Kabupaten Nagekeo pada umumnya dan terlebih khusus di kampung di
mana penulis melakukan penelitian tentang kerusakan alam yang terjadi akibat

budaya 7o 'a lako.

Termasuk di sini keharusan pemerintah untuk mengajak semua pihak
terkait untuk duduk bersama meninjau berbagai ketentuan dan kebijakan yang
ada, serta bersama-sama merumuskan berbagai kebijakan dan ketentuan formal
baru, Kkhususnya peraturan perundang-undangan, dalam upaya mengelola
lingkungan hidup secara lebih baik. Demikian pula, berbagai pihak perlu diajak
untuk bersama-sama menyelesaikan berbagai permasalahan dan kasus lingkungan

hidup yang ada sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing.**

Dengan tulisan ini penulis mengharapkan agar pemerintah lebih
memperhatikan masalah-masalah ekologi di Nusa Tenggara Timur terlebih di
Kabupaten Nagekeo khususnya masyarakat Nage-Nagesapadhi. Menurut penulis
upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah ialah menegakkan hukum tentang
pentingnya perlindungan alam serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat
tentang pentingnya merawat dan melindungi alam. Pemerintah sebagai lembaga
yang mempunyai peran dan fungsi untuk mengatur kehidupan masyarakat harus
bisa memainkan perannya untuk mengurangi kerusakan ekologi yang diakibatkan
oleh manusia. Pemerintah juga harus berani bertindak tegas kepada mereka yang
melakukan kerusakan alam dengan memberikan hukuman yang setimpal sesuai
dengan perbuatan yang mereka lakukan. Pemerintah dalam hal ini aparat
keamanan yang penulis harapkan dapat menjalankan tugas dan fungsinya dalam

menegakkan keadilan terlebih untuk perlindungan alam.
5.2.4 Bagi Masyarakat Nagekeo

Kesadaran tentang pentingnya alam bagi keberlangsungan hidup manusia
menjadi hal yang sangat fundamental yang harus dimiliki semua manusia
termasuk masyarakat Nagekeo. Kebudayaan to’a lako yang diwariskan oleh
leluhur menjadi salah satu nilai historis yang sangat penting bagi masyarakat

Nagekeo pada umumnya. Namun bila dikritisi dan dicermati secara akademis

131 A Sonny Keraf, op. Cit., him. 234.
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ilmiah dengan melakukan sebuah penelitihan yang intensif, penulis menemukan
bahwa warisan dari para nenek moyang tentang budaya fo’a lako membutuhkan
pembaharuan agar bisa menjawab tantangan zaman. Lingkungan hidup yang
dirusak oleh aktivitas budaya to,a lako, jika tidak mencari solusi atau jalan keluar,
maka dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup manusia dan makhluk
hidup lainnya. Kebudayaan memang harus dilestarikan sebagai upaya untuk
menjaga budaya setempat dan menghormati para leluhur, tetapi kebudayaan 7o ’a
lako mesti dipertimbangkan dari segi ekologi dan generasi berikutnya. Karena
menurut penulis kebudayaan fo’a lako sendiri memiliki sifat destruktif terhadap
lingkungan alam dan berdampak pula pada semua tumbuh-tumbuhan dan hewan-

hewan binatang hutan.

Dengan tulisan ini penulis ingin membuka kesadaran dari masyarakat
Nage, khususnya masyarakat Nagesapadhi agar lebih peduli terhadap alam sekitar
dan bertanggungjawab untuk menjaga dan melindungi alam. Kebudayaan yang
bersifat merusak lingkungan alam dibaharui sehingga dapat meminimalisir
sedapat mungkin kerusakan lingkungan. Penulis juga mengharapkan agar para
tua-tua adat di Kabupaten Nagekeo, Nage, Nagesapadhi bisa duduk bersama
untuk mencari jalan keluar yang terbaik untuk tetap melestarikan budaya zo ‘a lako
tetapi di sisi lain tetap memperhatikan kelestarian alam. Bagi masyarakat pada
umumnya yang masih menjalankan budaya to,a lako, penulis mengharapkan
kesadaran bertanggung jawab dari diri masing-masing untuk menjaga dan
merawat alam sekitar sebagai bentuk dari iman serta warisan bagi anak cucu di
Kabupaten Nagekeo. Salam dari penulis dengan semangat moto Nagekeo 70O
JOGHO WAGA SAMA.
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